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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sistem komputer yang ditujukaimk meniru
semua aspekemulatey kemampuan pengambilan keputusalec{sion
making seorang pakar. Sistem pakar memanfaatkan secakainal
pengetahuan khusus selayaknya seorang pakar untkecahkan
masalah. Sebuah sistem pakar umumnya tidak merp#ikgetahuan lain
diluar area pengetahuannya kecuali jika diprogram dimuat ke dalam
sistem. (Rika Rosnelly; 2012: 2)
Karakteristik Sistem Pakar
Sistem pakar umumnya dirancang untuk memenuhi bpher
karakteristik umum berikut ini :
1. Kinerja sangat baikhjgh performance
Sistem harus mampu memberikan respon berupa safaicd dengan
tingkat kualitas yang sama dengan seorang pakamnat&ebihinya.
2. Waktu respon yang bailedequate respon time
Sistem juga harus mampu bekerja dalam waktu yanta daaiknya
(reasonablg atau lebih cepat dibandingkan dengan seorangrpaka
dalam menghasilkan keputusan. Hal ini sangat pgrérutama pada

sistem waktu nyatadal-time).

15
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3. Dapat dipahamiunderstandable
Sistem harus mampu menjelaskan langkah-langkahlgsanayang
dilakukannya seperti seorang pakar.

4. Dapat diandalkangpod reliability)
Sistem harus dapat diandalkan dan tidak mudah rusakh

5. Fleksibel tlexibility)
Sistem harus menyediakan mekanisme untuk menannbagubabh,
dan menghapus pengetahuan. (Rika Rosnelly; 20221p0

[1.1.2 Struktur Sistem Pakar

Adapun struktur sistem pakar dapat dilihat padalganil.1. berikut

ini:

INFERENCE ENGINE
KNOWLEDGE WORKING
BASE MEMORY
(RULES) (FACTS)
AGENDA
EXPLANATION KNOWLEDGE
FACILITY ACQUISITION
FACILITY
USER

INTERFACE

Gambar 11.1. Struktur Sistem Pakar
(Sumber : Rika Rosnelly, 2012 : 13)
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Komponen yang terdapat dalam struktur sistem pakiaradalah
knowledge basérules), inference engineworking memoryexplanation
facility, knowledge acquisition facilifyser interface
1. Knowledge BaséBasis Pengetahuan)

Basis pengetahuan mengandung pengetahuan untuk hperaa,

formulasi, dan penyelesaian masalah. Komponemsiptkar disusun

atas dua elemen dasar, yaitu fakta dan aturan.aFaddrupakan
informasi tentang objek dalam area permasalah&entay sedangkan
aturan merupakan informasi tentang cara bagaimamaperoleh fakta
baru dari fakta yang telah diketahui. Pada strugistem pakar diatas,
knowledge basdlisini untuk menyimpan pengetahuan dari pakar
berupa rule / aturan (if <kondisi> then <aksi> atipat juga disebut
condition-action rules).

2. Inference EnginéMesin Inferensi)
Mesin inferensi merupakan otak dari sebuah sistekampdan dikenal
juga dengan sebutacontrol structure (struktur control) atau rule
interpreter (dalam sistem pakar berbasis kaidahymponen ini
mengandung mekanisme pola piker dan penalaran ganmakan
oleh pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Ntésiensi disini
adalah processor pada sistem pakar yang mencocobkggan kondisi
dari rule yang tersimpan di dalaknowledge basdengan fakta yang

tersimpan divorking memory
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3. Working Memory
Berguna untuk menyimpan fakta yang dihasilkan oiéérence engine
dengan penambahan parameter berupa derajat kepancaiau dapat
juga dikatakan sebagai global database dari faktg yigunakan oleh
rule-rule yang ada.

4. Explanation Facility
Menyediakan kebenaran dari solusi yang di hasilkapada user
(reasoning chain

5. Knowledge Acquisition Facility
Meliputi proses pengumpulan, pemindahan dan pesarbadari
kemampuan pemecahan masalah seorang pakar atauersumb
pengetahuan terdokumentasi ke program komputerg Ymawmtujuan
untuk memperbaiki atau mengembangkan basis pengetah

6. User Interface
Mekanisme untuk memberi kesempatan kepada usesist@m pakar
untuk berkomunikasi. Antar muka menerima informadeii pemakai
dan mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat ditevietasistem.
Selain itu antarmuka menerima informasi dari sistetan
menyajikannya ke dalam bentuk yang dapat dimengksii pemakai.
(Rika Rosnelly; 2012: 13-15)

[1.1.3 Manfaat Sistem Pakar

Sistem pakar menjadi sangat popular karena saaggak kemapuan

dan manfaat diberikannya, diantaranya :
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1. Meningkatkan produktivitas, karena sistem pakaratldgekerja lebih
cepat daripada manusia.

2. Membuat seorang yang awam bekerja seperti layaseyaang pakar.

3. Meningkatkan kualitas dengan memberi nasehat yamgigten dan
mengurangi kesalahan.

4. Mampu menangkap pengetahuan dan kepakaran seseorang

5. Dapat beroperasi di lingkungan yang berbahaya.

6. Memudahkan akses pengetahuan seorang pakar.

7. Andal.

8. Meningkatkan kapabilitas sistem komputer.

9. Mampu bekerja dengan informasi yang tidak lengkap dak pasti.

10.Bisa digunakan sebagai media pelengkap dalam gianeli

11.Meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan mas#kaiena
sistem pakar mengambil sumber pengetahuan dariakapgkar. (T.
Sutojo; 2011: 160)

[1.1.1 Kekurangan Sistem Pakar

Selain manfaat, ada juga beberapa kekurangan ydm@ada sistem

pakar diantaranya :

1. Biaya yang sangat mahal untuk membuat dan memaiikiar

2. Sulit dikembangkan karena keterbatasan keahlian kadersediaan
pakar.

3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar. (T. Sut2fit1: 161)
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Kopi
Pada mulanya, tanaman kopi belum dibudidayakanraessampurna
oleh penduduk, melainkan masih tumbuh liar di hdtatan dataran
tinggi. Di Indonesia, tanaman kopi diperkenalkangea kali oleh VOC
antara tahun 1696-1699. Awalnya, penanaman kopyaehaersifat coba-
coba (penelitian). Namun, karena hasinya memuaskan dipandang
cukup menguntungkan sebagai komoditas perdagangaka nvOC
menyebarkan bibit kopi ke berbagai daerah agar ymkrd dapat
menanamnya. Kemudian, perkebunan besar pun didimlean akhirnya
tanaman kopi tersebar ke daerah Lampung, Sumatarat,BSumatera
Utara, Sumatera Selatan, dan daerah lain di IndNeSri
Najiyati.,Danarti; 2008: 1-2)
Fisiologi Tanaman Kopi
Kopi termasuk kelompok tanaman semak belukar denggmus
Coffea. Kopi termasuk kdalam famili Rubiaceae, subfamili Ixoroideae,
dan suku CoffeaGenus Coffea terbagai menjadi dua subgenus, yakni
Coffea dan Baracoffea.
A. Akar
Tanaman kopi merupakan jenis tanaman berkeping(dikatil)
dan memiliki akar tunggang. Pada akar tunggang,bederapa
akar kecil yang tumbuh ke samping (melebar) yanggelisebut

akar lebar. Pada akar lebar ini tumbuh akar rantiald-bulu
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akar, dan tudung akar. Tudung akar berfungsi untekndungi
akar ketika menghisap unsur hara dari tanah.
B. Batang dan Percabangan

a. Cabang Primer (Plagiotrop)
Cabang primer yang terdapat pada batang kopi bgrada
ruas ke-5 atau ke-6 dari leher akar. Cabang priméiungsi
sebagai cabang reproduksi serta tempat tumbunyangab
sekunder dan cabang balik. Cabang primer tumbigakging
dengan arah mendatar. Cabang ini tidak dapat béxdegn
biak dan hanya satu kali tumbuh, selanjutnya mati.

b. Cabang Sekunder
Cabang sekunder tumbuh di cabang primer. Cabangdek
berfungsi sebagai tempat tumbuhnya cabang reprociks
ranting bunga dan buah. Berbagai arah tumbuh cabang
sekunder di antaranya samping bawah, samping dtas,
membentuk cabang-cabang lain (cabang kipas).

c. Cabang Reproduk¢§Drthotrop)
Tempat tumbuhnya cabangrthotrop berada di batang
tanaman. Bentuk, arah tumbuh, dan sifatnya hamginas
dengan batang tanaman. Cabang ini berguna sebalgang
reproduksi dan dapat menggantikan fungsi batangafda

mengeluarkan ranting yang dapat menghasilkan bu2éu).
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cabang orthotrop akan tumbuh cabang-cabang laig pasa
disebut cabang air (wiwilan).
d. Cabang Balik
Cabang balik tumbuh di cabang primer. Sama sepabéang
sekunder, cabang ini juga sebagai cabang reprad8kain
itu, cabang balik juga berfungsi sebagai tempatbtmya
bunga dan buah. Arah pertumbuhna cabang balik lagideda
dengan jenis cabang lainnya, yaitu ke arah mahhgik.
e. Cabang Kipas
Tempat tumbuhnya cabang kipas berada di bagiangujun
cabang primer. Cabang reproduksi ini memiliki siéaperti
batang tanaman. Arah pertumbuhan cabang kipas madmge
samping dan atas.
C. Daun
Salah satu panduan untuk membedakan jenis tanaopamadalah
dengan memerhatikan bentuk dan fisik daun. Seqatany daun
kopi berbentuk seperti telur, bergaris ke sampbeygelombang
(talang air), hijau pekat, kekar, dan meruncingatjian ujungnya.
Daun tumbuh dan tersusun secara berdampinganidk kedtang,
cabang, dan ranting. Sepasang daun terletak dndpigang sama

di cabang dan ranting yang tumbuh mendatar.
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D. Bunga
Bunga kopi terbentuk pada akhir musim hujan dam akanjadi
buah hingga siap petik pada awal musim kemaraueldet
penyerbukkan, kopi akan menghasilkan kuntum bur@gtiap
ketiak daun menghasilkan 2-4 kelompok bunga. SddEpmpok
bunga menghasilkan 4-6 kutum bunga, sehingga sédipk
daun menghasilkan 8-24 kuntum bunga. Kuntum bungpi k
berukuran kecil yang tersusun dari kelopak bungekota bunga,
benang sari, tangkai putik, dan bakal buah. Kelopakga
berwarna ijau. Mahkota bunga terdiri dari 3-8 hetiun.
Sementara itu, benang sari terdiri dari 5-7 helaingkai putik
terdiri dari dua sirip berukuran kecil yang panjang

E. Buah
Buah kopi mentah berwarna hijau muda. Setelah bharubah
menjadi hijau tua, lalu kuning. Buah kopi matgrige) berwarna
merah atau merah tua. Daging buah kopi yang sudaiang
penuh mengandung lendir dan senyawa gula yangyasaanis.
Jika di dalam buah kopi hanya terdapat satu bijpi kdan
bentuknya bulat memanjang biasanya disebut kopagjan

F. Penyerbukan
Tanaman kopi termasuk tanaman yang dapat melakukan
penyerbukan sendir{self fertile). Keberhasilan tanaman kopi

untuk berbunga hingga menjadi buah sanga dipengaletniklim
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(musim hujan atau kemarau). Penyerbukan umumnyadier
setelah musim hujan. Penyerbukan dipengaruhi olefirmsecara
umum. Bunga umumnya muncul ketika tanaman kopi rbaru
sekitar 2-2,5 tahun. Sementara lama waktu perubdhamga
menjadi buah tergantung dari jenis kopi yang diatan(Edy
Panggabean; 2011: 10-18).
[1.2.2 Hama dan Penyakit pada Tanaman Kopi
Tanaman kopi harus dihindarkan dari serangan haamnapényakit.
Hal ini dikarenakan faktor tersebut dapat menuranie@duksi dan mutu
kopi yang dihasilkan. Bahkan, akibat serangan hdarapenyakit dapat
menyebabkan tanaman tidak mau berbuah sama sakalibahkan sering
menyebabkan kematian (Sri Najiyati.,Danarti;2008)14
[1.2.2.1 Hama
1. Hama pada Akar (Nematoda)
Hama nematoda merusak akar-akar halus dan kecilaht@ umumnya
menyerang tanaman kopi yang masih muda (berumurtdhn).
Berikut beberapa hama nematoda yang sering dijuchganaman kopi
adalahPratylenchus coffeae, Meloidogyrs@p,. Radopholus similes,
danHeterodera marioni.
2. Hama pada Batang dan Dahan
Hama penggerek batang berupa larva dari beberaps je
kumbang, seperti penggerek meraheyZera coffeae)Jenis

penggerek merah
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memiliki ciri fisik khusus yaitu adanya bulatan war kuning di
bagiann dada dan perut. Ukuran hama ini dapat mendanm.

Hama penggerek betina bisa bertelur hingga 1.0QD. Ziri utama
telur hama ini diantaranya berwarna kuning, berkglok kecil, dan
biasanya terletak di bagian dalam kulit cabangulfaran telur menjadi
larva terjadi cukup cepat. Setelah menjadi lanaméa ini menggerek
menuju batang cabang dan berkembang biak menjadinkgong.

. Hama pada Ranting

Hama penggerek ranting di antaranyglosandrus morstatidan
Xylosandrus morigerusKeduanya sering disebut bibik dahan. Cara
merusak dan berkembang biak hama ini dengan meziggelit dan
membuat lubang kevil di dalam kayu. Lubang tersefmetrupakan
tempat bertelurnya hama betina. Perkembangan te&mjadi mago
sekitar tiga minggu. Makanannya berupa cendafrabrozia yang ada
di dalam lubang. Kumbang atau hama penggerek asianiya tidak ada
pada musim kemarau.

. Hama pada Buah

Jenis hama pada buah yang paling sulit diberaniastadanya
Hypothenemus hampelan Stephanoderes hampeferugian akibat
hama tersebut dapat mencapai 80%. Hama tersebtanmaerkali
dijumpai di Bogor pada tahun 1909. Awalnya, indaknia menggerek
buah kopi, lalu masuk ke dalam buah dan bertelaiu $idukan dapat

menggerek 20 buah dalam waktu 2-6 hari. Setelald Bdri, telur
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menetas menjadi larva. Setelah itu, larva berkegbamenjadi
kepompong (pupa) selama 6-16 hari. Selesai perkegaia itu,
terjadilah perkawinan antara jantan dan betina alard biji kopi.
Selanjutnya, betina akan pindah dan kembali bertéildlalam lubang
buah. Siklus ini terjadi selama lebih dari dua hula

5. Hama pada Daun, Tunas, dan Bunga
Hama yang sering menyerang daun, tunas, dan bamgenan kopi
biasanya berupa kutu, sepeRiseudococcus citri, Coccus viridis,
Ferrissia virgata. Berbagai kutu ini merusak tanaman kopi dengan
menghisap cairan zat makanan di tunas muda, dauda,mranting,
dompolan bunga, dan buah menggunakan paruhnya.

11.2.2.2 Penyakit

1. Penyakit Karat Daun
CLR (Coffea Leaf Rust)merupakan penyakit karat daun yang
disebabkan olefHemileia vastatrixmelalui penyebaran angin atau
udara. Sporanya berbentuk seperti kutil. Penyakit umumnya
menyerang daun muda dengan kondisi kelembabakulirggn yang
tinggi. Penyakit ini sangat terkenal keganasanmyaisusnya untuk
perkebunan kopi arabika. Penyakit ini jarang mearygrtanaman kopi
robusta. Pasalnya, perkebunan robusta umumnya éetadiataran

rendah yang memiliki kelembaban lingkungan yanglaén

2. Penyakit Bercak Daun
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Penyakit bercak daun disebabkan ol@rcospora coffeicolaPenyakit
ini bisa menyerang kopi jenis arabika dan robuSé&angannya dimulai
dari daun, lalu merusak bagian buah. Penyakitissdnya menyerang
saat pembibitan atau persemaian. Terdapat bercalabe coklat dan
coklat tua berbentuk bulat.

. Penyakit Daun Hangus

Penyakit daun hangus disebabkan dRefot dauw Ciri-cirinya adalah
adanya lapisan berwarna hitam dipermukaan daum, tafdapat
kumpulan semut di bagian daun. Suhu daun yangréergenengalami
kenaikan dan menyebebkan kelayuan.

. Penyakit pada Bunga dan Buah

Penyakit pada bunga biasanya disebabkan oleh ydimgy ekstrem atau
kondisi tanah yang sangat lembab dan basah. Satlatpsnyakit pada
bunga yang benyak dijumpai adalah bunga bintangydké ini
umumnya menyerang tanaman kopi jenis arabika.

Sementara itu, penyakit yang sering terjadi di &agbuah adalah
penyakit rontok buah. Penyakit ini dapat disebalidah siklus tumbuh
yang abnormal dan iklim ekstrem.

. Penyakit Bercak Hitam

Penyakit bercak hitam pada buah disebabkan Gkgfhaleuros coffea.
Mikroorganisme ini pada umumnya menyerang buah kapg belum

matang. Ciri-cirinya terdapat bercak-bercak hitaadg buah kopi
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muda(berwarna hijau), dan terdapat rambut-ramblush@dan butiran-

butiran berwarna merah di buah kopi (Edy Pangggt&ii . 74-86).

Metode Dempster Shafer

Teori Dempster-Shafer(DST) merupakan teori matematika dari
evidenceTeori ini dapat memberikan sebuah cara untuk mdngggkan
evidencedari beberapa sumber dan mendatangkan atau meuwnberik
tingkat kepercayaan (direpresentasikan melalui dungepercayaan)
dimana mengambil dari seluruwvidenceyang tersedia. Teori tersebut
pertama kali dikembangkan oleh Arthur P. Dempsaer @lenn Shafer.

Ada berbagai macam penalaran dengan model yandapndan
sangat konsisten, tetapi pada kenyataannya bangakapalahan yang
tidak dapat terselesaikan secara lengkap dan  kensis
Ketidakkonsistenan yang tersebut adalah akibatyadpenambahan fakta
baru. Penalaran yang seperti itu disebut dengaalg@mnon monotonis
Untuk mengatasi ketidakkonsistenan tersebut maketdaenggunakan
penalaran dengan te@empster-Shafer

Secara umum teofDempster-Shafeditulis dalam suatu interval :
[Belief,Plausibility. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam
mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai n@aka
mengindikasikan bahwa tidak adavidence, dan jika bernilai 1

menunjukkan adanya kepasti&@tausibility (PI) dinotasikan sebagai :

PI(s) =1 - Bel {s)
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Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. Jika yakin akasy maka dapat

dikatakan bahwaé Bel(—s)=1, danPI(—s)=0

Pada teorDempster-Shafedikenal adanydrame of discrementang
dinotasikan dengaf. Frame ini merupakan semesta pembicaraan dari
sekumpularhipotesis Tujuannya adalah mengaitkan ukuran kepercayaan
elemenelemef. Tidak semuavidencesecara langsung mendukung tiap-
tiap elemen.

Untuk itu perlu adanya probabilitas fungsi dens{ta¥. Nilai m tidak
hanya mendefinisikan elemen-eleméh saja, namun juga semua
subsetnya. Sehingga jikaberisin elemen, maka subsét adalah2n .
Jumlah semuan dalam subse® sama dengan 1. Apabila tidak ada
informasi apapun untuk memilih hipotesis, makainila{¢} = 1,0 (Anis
Mistanti, 2014).

Apabila diketahui X adalah subset dérfidengan m1l sebagai fungsi
densitasnya, dan Y juga merupakan subset @latfenganm, sebagai
fungsi densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi lkoasinn,; dan

m,sebagain;, yaitu :

Yxny = ZM(X). my(Y)
1= Yxny = 0my(X). my(Y)

mz(Z) =

Dimana :
m,; = Densitas untuk gejala pertama
m, = Densitas untuk gejala kedua

ms= Kombinasi dari kedua Densitas diatas
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06 = Himpunan Kosong

Xyz = Himpunan Evidence

Basis Data

Menurut Bunafit Nugroho (2005: 72), Basisdata dgpgga disebut
database adalah sekumpulan informasi yang sangat komplakgy
berguna untuk mengatur semua data yang ada di dgéasehingga dapat
diakses oleh pengguna dengan mudah dan cepat.

Dalam basisdata, data yang ada tidak hanya diletaklian disimpan
begitu saja dalam sebuah media penyimpanan, atagm tékelola dengan
sebuah sistem pengaturan basisdata yang seringutidengan Database

Management System (DBMS).

SQL Server R2008

SQL Server 2008 adalah sebuah terobosan baru daroddft
dalam bidang database SQL Server adalah DBMS (Database
Managemen8ysteiyang dibuat oleh Microsoft untuk ikut berkecimpgun
dalam persaingan dunia pengolahan data menyusdbpalunya seperti
IBM dan Oracle. SQI Server 2008 dibuat pada saatakean dalam
bidanghardwaresedemikian pesat. Oleh karena itu sudah dapattiigas
bahwa SQL Server 2008 membawa beberapa terobosam dadang

pengolahan dan penyimpanan data.
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Microsoft merilis SQL Server 2008 dalam beberapssivgang
disesuaikan dengan segment-segment pasar yangJ.dMgrsi-versi
tersebut adalah sebagai berikut. Menurut cara pEFeam data pada
prosesor maka Microsoft mengelompokkan produk @ndasarkan 2 jenis
yaitu :

-Versi 32-bit(x86), yang biasanya digunakan untumputer dengan
single prosesor (Pentium 4) atau lebih tepatnyagsar 32 bit dan sistem
operasi Windows XP.
- Versi 64-bit(x64), yang biasanya digunakan unkdmputer dengan
lebih dari satu prosesor (Misalnya Core 2 Duo) siggtem operasi 64 bit
seperti Windows XP 64, Vista, dan Windows 7.
Sedangkan secara keseluruhan terdapat versi-epesitsberikut ini:
- Versi Compact, ini adalah versi “Tipis” dari seanersi yang ada. Versi
ini seperti versi desktop pada SQL Server 2000sMar juga digunakan
pada handled drvice seperti Pocket PC, PDA, Smani&hrablet PC.
- Versi Express, ini adalah versi “Ringan” dari senversi yang ada(tetapi
versi ini berbeda dengan versi compact) dan patoagpk untuk latihan
para pengembang aplikasi. Versi ini memuat ExpMagsager standar,
integrasi dengan CLR dan XML.
Visual Basic 2010

Visual Basic 2010 merupakan salah satu bagian gaoduk
pemrograman terbaru yang dikeluarkan obldttrosoft, yaitu Microsoft

Visual Studio 2010. Visual Studio merupakan prodogmrograman
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andalan darMicrosoft Corporation,dimana didalamnya berisi beberapa
jenis IDE pemrograman seperti Visual Basic, Vis@al+, Visual Web
Developer, Visual C#, dan Visual F#.

Semua IDE pemograman tersebut sudah mendukung nraptasi
.Net Framework terbaru, yaitu .Net Framework 4.0hgyanerupakan
pengembangan dari .Net Framework 3.5. adapun daatiandart yang
disertakan adalah Microsoft Sql Server 2008 Express

Visual Basic 2010 merupakan versi perbaikan damgembangan dari
versi pendahulunya, yaitu Visual Basic 2008. Beb&@engembangannya
yang terdapat didalamnya antara lain dukungan deghkibrary terbaru

dari Microsoft Wahana Komputer : 2011)

Unified Modelling Language (UML)

Menurut Munawar (2005: 17), UMLUpified Modeling Language
adalah salah satu alat bantu yang sangat handhlinith pengembangan
sistem yang berorientasi obyek. Hal ini disebabkearena UML
menyediakan bahasa pemodelan visual yang memuragkinBagi
pengembangan sistem untuk membuat cetak biru &amereka dalam
bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengllapgan mekanisme
yang efektif untuk berbagsliaring dan mengkomunikasikan rancangan
mereka dengan yang lain.

Berikut ini adalah beberapa diagram UML (Rosa A. 18,

Shalahuddin; 2014: 141-167 ) :
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Diagram kelas atauClass diagram menggambarkan struktur

sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang atkbuat untuk

membangun sistem. Kelas memiliki apa yang diselibua dan

metode atau operasi.

> Atribut merupakan variabel-variabel yang dimilikieb suatu

kelas

» Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang itimdleh

suatu kelas

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagtalas:

Tabel I1.1. Simbol-Simbol Diagram Kelas

Simbol Deskrips
Kelas Kelas pada struktur sistem
nama_kelas
+ atribut
+ operasi()
Antarmuka finterface Sama dengan konsepinterface dalam

Q nama_interface

pemrograman berorientasi objek

Asosiasi fassociation

Relasi antarkelas dengan makna um
asosiasi biasanya juga disertai den
multiplicity.

im,
jan

Asosiasi berarahdirected
asosiaciation

Relasi antarkelas dengan makna kelas
satu digunakan oleh kelas yang lain, asos
biasanya juga disertai denganultiplicity

ang
Siasi

Generalisasi Generalization

>

Relasi antarkelas dengan makna generalis
spesialisasi (umum-khusus)

5aSi-
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Kebergantungandependency

Relasi antarkelas dengan mak

kebergantungan antarkelas

Agregasi /aggregation

Relasi antarkelas dengan makna semua ba
(whole-par)

na

\gian

1 Satu dan hanya satu

O * Boleh tidak ada atau 1 atau lebih

Lo, * 1 atau lebih

O 1 Boleh tidak ada, maksimal 1

N N Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai art

minimal 2 maksimum 4

(Sumber : Rosa A.S., M. Shalahuddin, 2014 : 141-147)

2. Use Case Diagram

Use caseatau diagramuse casemerupakan pemodelan untuk

kelakuan (behaviour) sistem informasi yang akaruatibUse case

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atal dktor dengan

sistem informasi yang akan dibuat.

Syarat penamaan padase caseadalah nama didefinisikan

sesimpel mungkin dan dapat dipahami. Ada dua lhatpadaise

caseyaitu pendefinisian apa yang disebut aktor dse case

» Aktor merupakan orang, proses, atau sistem laig @ninteraksi

dengan sistem informasi yang akan dibuat di luastesi

informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi walanpsimbol
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aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tené&uupakan

orang.

» Use casemerupakan fungsionalitas yang disediakan sistem

sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan amtiratau aktor.

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagnaencase

Tabd 11.2. Simbol-simbol Diagram Use Case

Simbol

Keterangan

Use Case

O

Fungsionalitas yang disediakan sistem seb
unit-unit yang saling bertukar pesan antar |
atau aktor; biasanya dinyatakan den
menggunakan kata kerja di awal frase narsa
case

agai
unit
jan

Aktor / Actor

Orang, proses atau sistem lain yang berinter
dengan sistem informasi yang akan dibuat di

sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, |
walaupun simbol dari aktor adalah gambar ora
tapi aktor belum tentu merupakan ora
biasanya dinyatakan menggunakan kata be
diawal frase nama actor

aksi
uar
adi
Ang,
9,
2nda

Asosiasi /Association

Komuniakasi antara aktor damse caseyang
berpartisipasi padause caseatau use case
memiliki interaksi dengan actor

Ekstensi Extends

«extends»

Relasi use casetambahan ke sebualse case
dimanause caseg/ang ditambahkan dapat berd
sendiri walau tanpase casd¢ambahan itu; mirig
dengan prinsipinheritance pada pemrograma
berorientasi objek; biasany#se casetambahan
memiliki nama depan yang sama dengaea case
yang ditambahkan

ri

Generalisasi /
Generalization

— >

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (um
khusus) antara dua buah use case dimana f
yang satu adalah fungsi yang lebih umum
lainnya.

um-
UNgsi
lari

Menggunakan Ihclude /
Uses

Relasiuse casdambahan ke sebualse casdli
manause caseyang ditambahkan memerluk
use caseni untuk menjalankan fungsinya at;
sebagai syarat dijalankaise caseni
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«uses»

(Sumber : Rosa A.S., M. Shalahuddin, 2014 : 156-158)

3. Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan

workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sisteau giroses

bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunakg Yaarlu

diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitasnggambarkan

aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktati gktivitas yang

dapat dilakukan oleh sistem.

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagaktivitas :

Tabd 11.3. Simbol-simbol Diagram Aktivitas

ram

Aktivitas

Simbol Keterangan
Status Awal o . '
Status awal aktivitas sistem sebuah diag
. aktivitas memiliki sebuah status awal.
Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitg
biasanya diawali dengan kata kerja.

1S

Percabangan /
Decision

<O

Decision atau pilihan untuk mengambi

keputusan.

Penggabungan /
Join

Arah tanda panah alur proses.
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Status Akhir

@ Titik akhir atau akhir dari aktivitas.

(Sumber : Rosa A.S., M. Shalahuddin, 2014 : 162)

4. Sequence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek padacase
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek daessageyang
dikirmkan dan diterima antar objek. Oleh karena iuntuk
menggambarkan diagram sekuen maka harus diketddjek-objek
yang terlibat dalam sebuatluse casebeserta metode-metode yang
dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek. iMembuat diagram
sekuen juga dibutuhkan untuk melihat skenario yadg padause
case

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagsekuen :

Tabd I1.4. Simbol-simbol Diagram Sequence

Simbol Keterangan
Aktor / Actor

Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar orang,
Atau tapi aktor belum tentu merupakan orang;
biasanya dinyatakan menggunakan Kkata

benda diawal frase nama aktor

Tanpa waktu aktif
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Garis hidup lifeline

Menyatakan kehidupan suatu objek

Objek

|nama objek : nama kelais

Menyatakan objek yang berinteraksi pes

Waktu aktif

H

Menyatakan objek dalam keadaan a
dan berinteraksi, semua yang terhub
dengan waktu aktif ini adalah sebu
tahapan yang dilakukan di dalamnya

an

ktif
ing
ah

Pesan tipe create

<< create >>
—_—

Menyatakan suatu objek membuat o

jiek

yang lain, arah panah mengarah pada objek

yang dibuat

Pesan tipe call

1 : nama_metode()

»
»

Menyatakan suatu
operasi / metode yang ada pada objek
atau dirinya sendiri

objek memandgil

lain

Pesan tipe send

1 : masukan

Menyatakan bahwa suatu obj
mengirimkan data / masukan / informasi
objek lainnya, arah panah mengarah p
objek yang dikirimi

ek
ke
ada

Pesan tipe return

1 : keluaran

Menyatakan bahwa suatu objek yang te
menjalankan suatu operasi atau met
menghasilkan suatu kembalian ke ob

lah
ode
jek

tertentu, arah panah mengarah pada objek

yang menerima kembalian

Pesan tipelestroy

— 1
]

Menyatakan suatu objek mengakhiri hid
objek yang lain, arah panah mengarah p
objek yang di akhiri, sebaiknya jika a
createmaka adalestroy

up
ada
da

(Sumber : Rosa A.S., M. Shalahuddin, 2014 : 165-167)



